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Abstrak 

 

Setiap orang menginginkan sebuah pernikahan, yaitu pernikahan yang 

sakinah mawaddah dan rahmah. Untuk mendapatkan itu semua, pernikahan 

dilakukan berdasarkan aturan baik di dalam agama maupun Undang-undang. 

Dalam Undang-undang No.1 Tahun 1947 tentang perkawinan Pasal 7 ayat 1 

disebutkan bahwa setiap warga negara untuk melakukan perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai usia 16 tahun. Namun pada kenyataannya hal tersebut tidak berlaku 

untuk sebagian masyarakat Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

Fenomena pernikahan dini yang terjadi tersebut, perlu dikaji karena Kecamatan 

Bantarbolang merupakan kecamatan yang cukup modern telah ditunjang oleh 

teknologi-teknologi saat ini, yang diharapkan dengan adanya kemajuan teknologi 

(kemajuan zaman) tersebut, seharusnya masyarakat lebih mengerti dan memahami 

sisi negatif dan sisi positif  tentang pernikahan dini. Fenomena ini menyebabkan 

penyusun merasa perlu untuk mengkaji apa saja sebab-sebab masyarakat tersebut 

melakukan pernikahan dini dan bagaimana implikasinya dengan keharmonisan 

keluarga sehingga diketahui seberapa banyak keluarga yang harmonis atau tidak 

dari pernikahan dini tersebut. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) dan bersifat deskriptif. Pengumpulan data dengan observasi secara 

langsung dan wawancara dengan responden terhadap pasangan pernikahan dini 

serta keluarga atau kerabat yang berkaitan dengan keluarga pasangan pernikahan 

dini. Data yang diperoleh penyusun dalam penelitian ini bersumber dari KUA 

(Kantor Urusan Agama) Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang, 

khususnya perkara pernikahan di usia muda, pada tahun 2010 sampai 2107. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dan normatif yang bersumber 

pada al-Quran, sunnah, dan kaidah-kaidah fikih.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian masyarakat Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang menikah di usia muda disebabkan karena 

adanya tiga hal yaitu faktor ekonomi, suka sama suka, dan MBA (Married By 

Accident). Dari tiga faktor tersebut yang paling banyak adalah karena MBA 

(Married By Accident). Sejauh ini keluarga pasangan pernikahan dini di 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang dikategorikan sebagai keluarga 

yang kurang harmonis.  
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MOTTO 

 

( 56) يونس:  العليم السميع هو جميعا لله ة العز ان لهم قو نك يحز لا و  

JANGANLAH KAMU SEDIH OLEH PERKATAAN MEREKA. 

SESUNGGUHNYA KEKUASAAN ITU SELURUHNYA ADALAH 

KEPUNYAAN ALLAH 
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Huruf 

Arab 
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 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Dâl D De د

  Żâl Ż ż t         t t       t s ذ

 râ’ R Er ر
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 â’ H Ha  ه
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 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbûţah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis  ikmah حكمة

   Ditulis ‘ ll علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila     ut           t  s       ‘ l’ s rt  b c       u   tu t rp s    

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- ul yâ’ 

 

3. B l  t ’m rbûtah hidup atau dengan harakat fat ah, kasrah dan   mm   

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-f ţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  

 فعل

Fat ah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

f ’ l  

  َ  

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żu  r  

  َ  

 يذهب

 ammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Y ż  bu 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fat ah + alif  

 فلا

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fat    + y ’ m t  

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + y ’ m t  

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Î 

T fṣîl 

4 

 ammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

 ṣ l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fat    +  y ’ m t  

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fat ah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’  tum أأنتم

 Ditulis  ’    t أعدت

 Ditulis L ’   sy   rtum لئنشكرتم
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1. B l      ut   uruf qom r yy     tul s        m    u       uruf “l”   

  Ditulis Al-Qur’â القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż  î  l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Melakukan perintah dan anjuran agama adalah bagian dari ibadah. Hal 

in terdapat dalam nash yaitu sunnah Nabi yang menyatakan “seseorang 

yang melakukan perkawinan sama dengan seseorang yang melakukan 

setengah agama”.
1
 Perkawinan itu sendiri adalah suatu perjanjian yang suci 

kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang kekal, santun 

menyantuni, kasih mengasihi, tentram dan bahagia.
2
 

Perkawinan tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada masyarakat 

dan pasangan, melainkan juga pada Allah. Oleh karena itu, pernikahan harus 

didasarkan pada kebaikan dan kebajikan yang diperintahkan oleh Allah 

SWT.
3
 Allah menyebut pernikahan sebagai janji yang sungguh-sungguh 

dalam surat An-Nisâ’ ayat 21 berikut : 

بعضكم إ لي بعض و أخذ ن منكم ميثا قا غليظا أفضي وكيف تأ خدو نه و قد
4

 

                                                           
1
  Hadis Riwayat Anas Bin Malik, dalam ‘Abd al-Rahmân bin ‘Ali bin al-Jawzî, al-Ilal al-

Mutanâhiyah (Beirût :  Dâr al-Kitâb al-‘ilmîyah, 1409 H), hlm 612.  
 
2
 Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (suatu analisis dari Undang-undang 

No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam), (Jakarta : Bumi Aksara, 1999) hlm 1-2.  

 
3
 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Modul Keluarga Sakinah berspektif 

kesetaraan bagi penghulu, penyuluh, dan konselor BP4 (Jakarta : Kementrian Agama RI, 2012) 

hlm 12.  

 
4
 An-Nisâ’ (4) : 21. 
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Perkawinan mengandung beberapa hikmah dan sejumlah tujuan 

luhur.
5
 Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia, 

sejahtera, dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa untuk itu harus 

didukung kesiapan fisik atau materi dan kematangan jiwa (mental) dari 

masing-masing calon mempelai, seperti yang tertuang di dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974. Dalam Pasal 7 ayat 1 

disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun 

dan dijelaskan lebih lanjut di ayat 2 yaitu dalam hal penyimpangan terhadap 

ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat 

lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita.
6
 

Dengan demikian apabila masih di bawah umur 19 tahun untuk pria dan 

wanita di bawah umur 16 tahun tersebut dinamakan dengan pernikahan dini.  

Dilihat dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini merupakan 

pernikahan yang dilakukan sebelum kedua calon penganten memiliki 

kematangan fisik untuk menikah, terutama untuk perempuan. Organ-organ 

reproduksi perempuan belum siap dan matang untuk hamil dan melahirkan 

sehingga sangat beresiko dari segi kesehatan.  

Pernikahan yang dilakukan pada usia muda pada umumnya minim 

akan kesiapan baik itu kesiapan fisik, materi maupun mental, selain itu 

                                                           
5
 M.Sayyid Ahmad Al-Muyassar, Fiqh Cinta Kasih “Rahasia Kebahagiaan Rumah 

Tangga”, (Jakarta : Erlangga, 2008), hlm 6.  

 
6
  Supriatna, dkk, Fiqh Munakahat II : Dilengkapi Dengan UU No.1 /1974 Dan 

Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm 129.  
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dikhawatirkan akan menghasilkan keturunan yang kurang baik. Hal ini 

bukan saja dihasilkan dari bibit yang kurang matang tetapi juga karena 

kurangnya pengetahuan pasangan tersebut tentang bagaimana 

meminimalkan emosi dan membangun keluarga yang harmonis.
7
 

Pernikahan dini ditinjau dari segi psikologi mempunyai resiko yaitu 

seperti terputus dari pendidikan, kehilangan kesempatan kerja, mudah untuk 

bercerai, anak kurang perhatian dan penyimpangan perilaku. Dampak baik 

dari pernikahan dini tersebut salah satunya adalah terhindar dari zina. 
8
 

Setiap pasangan suami istri pasti menginginkan adanya keluarga yang 

sakinah mawaddah dan rahmah. Keharmonisan keluarga yang merupakan 

cita-cita umum dari seluruh pasangan suami istri bukan tanpa alasan . Hal 

ini dijelaskan disebutkan dalam al-Qur’an sebagai berikut : 

ومن أيته أ نخلق لكم من أ نفسكم أز وا جا لتسكنوا إ ليها و جعل بينكم مو دة ور حمة 

ر و نإن في ذ لك لأيت لقو م يتفك
9

 

Ayat tersebut jelas menerangkan bahwa manusia diciptakan dengan 

kemudahan untuk mencapai kedamaian sehingga merasa nyaman dalam 

hidupnya. Seseorang yang menikah dapat menjadikan dirinya tenang apabila 

                                                           
7
 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-1 (Bandung : Pustaka Setia, 2000) 

hlm 144.   

 
8
  http://serbamakalah.blogspot.com/2013/02/ketahui-resiko-pernikahan-dini.html. 

Diakses pada hari Jumat, 3 Maret 2017 pukul 15:41 WIB.  
 
9
  Ar-Rûm (30) : 2.  
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dilaksanakan sesuai tuntunan yang ada dalam kehidupan rumah tangganya 

sehingga terwujud keluarga yang harmonis.  

Konsep keluarga harmonis dalam Islam sendiri yaitu untuk 

membangun sebuah keluarga di mana suami istri saling bertanggung jawab 

dalam menjaga keutuhan keharmonisan keluarga. Hubungan yang harmonis 

dalam keluarga akan terwujud jika suami dan istri mampu menciptakan 

hubungan yang setara dan berkeadilan. Suami istri memiliki hak yang setara 

dalam memperoleh akses dan kesempatan untuk berkiprah di ruang publik 

maupun domestik.Kesadaran tentang pentingnya relasi yang berkesetaraan 

dan berkeadilan dalam keluarga harus dimiliki setiap anggota keluarga, baik 

oleh pasangan suami istri, anak maupun anggota keluarga lainnya. Masing-

masing harus memahami hak dan kewajibannya dan menghormati hak dan 

kewajiban anggota keluarga yang lain. Dengan demikian, keluarga yang 

mawaddah warahmah yakni keluarga yang penuh limpahan kasih sayang 

dan keharmonisan dapat diwujudkan.
10

 

Pada kenyataannya, keharmonisan bukanlah hal yang mudah untuk 

dilakukan oleh setiap pasangan suami istri, karena hidup berumah tangga 

kadangkala rumit dan kompleks.
11

 Hal tersebut dapat  timbul karena fondasi 

bangunan rumah tangga itu sendiri tidak kukuh dan kurangnya kesiapan 

yang dimiliki pasangan suami istri tersebut. Sangatlah penting dimiliki dari 

                                                           
10

  Mochamad  Sodik, Modul Kursus Calon Pengantin Membangun Keluarga Harmonis, 

(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hlm 33.  

 
11

  M.Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqh Cinta Kasih, hlm 335.  
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masing-masing calon suami istri yaitu kesiapan fisik atau materi dan 

kematangan jiwa (mental) dalam melaksanakan suatu pernikahan. 

Kondisi ideal dari keluarga pasangan pernikahan dini dapat dilihat 

dari kehidupan yang mereka jalani yaitu kehidupan yang dijalani terasa 

nyaman dan bahagia walaupun tetap ada permasalahan yang wajar  terjadi 

dalam sebuah rumah tangga namun dapat diatasi dengan baik. Pernikahan 

dini dilakukan karena untuk menghindari perzinaan dan bukan karena 

adanya paksaan atau karena adanya faktor lain. 

Fenomena pernikahan dini yang ada di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang, dilakukan salah satunya adalah  karena adanya faktor 

MBA (Married By Accident) atau biasa disebut hamil di luar nikah. Dengan 

kondisi seperti ini, orang tua anak perempuan cenderung segera menikahkan 

anaknya karena menurut orang tua gadis ini sudah tidak perawan lagi dan 

menjadi aib bagi keluarga. Data yang diperoleh dari KUA Kecamatan 

Bantarbolang, rata-rata ada 5 kasus pernikahan dini setiap tahunnya (dari 

tahun 2010-2016). Di sisi lain, masih ada kasus pernikahan dini yang tidak 

tercatat, karena pasangan pernikahan dini tersebut tidak ingin mengurus 

perijinan dispensasi nikah di Pengadilan yang terkesan menakutkan dan 

tidak praktis. 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang merupakan 

Kecamatan yang cukup modern yang telah ditunjang oleh teknologi-

teknologi saat ini, yang diharapkan dengan adanya kemajuan teknologi 
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(kemajuan zaman) tersebut, seharusnya masyarakat lebih mengerti dan 

memahami sisi negatif dan sisi positif  tentang pernikahan dini serta 

dampaknya terhadap keharmonisan keluarga. Namun pada kenyataannya 

masih ada saja masyarakat yang melakukan pernikahan dini, hal inilah yang 

menjadikan penyusun tertarik dan sangat perlu untuk mengetahui apa saja 

hal-hal yang melatarbelakangi masyarakat Kecamatan Bantarbolang 

melakukan pernikahan dini serta dampaknya terhadap keharmonisan 

keluarga yang mereka jalani (apakah berjalan harmonis atau tidak). Kendala 

yang dialami penyusun, terkadang pasangan pernikahan dini tersebut sudah 

berpindah tempat atau berpindah domisili ke Kota lain bahkan berbeda 

Provinsi. Dengan adanya kendala tersebut penyusun hanya akan 

mewawancarai 6 pasangan pernikahan dini. Dari permasalahan yang telah 

diuraikan di atas penyusun tertarik mengangkat kasus untuk dikaji dan di 

teliti dalam bentuk skripsi dengan judul “Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang Pada Tahun 2010-2017).” 
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B. Pokok Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penyusun merumuskan 

pokok masalahnya sebagai berikut :  

1. Apa latarbelakang  masyarakat Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang melakukan pernikahan dini? 

2. Bagaimana pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan keluarga 

di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pernikahan dini dan 

keharmonisan keluarga di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan apa saja sebab-sebab terjadinya 

pernikahan dini di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang. 

b. Untuk mengetahui implikasi dari adanya pernikahan dini 

terhadap keharmonisan keluarga (seberapa banyak keluarga 

yang harmonis dan tidak harmonis di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang). 

c. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam terhadap pernikahan 

dini dan keharmonisan keluarga di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya khazanah 

pemikiran hukum Islam sehingga dapat menambah wawasan 

dan menjadi refrensi untuk yang membutuhkan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan terhadap 

pasangan pernikahan dini untuk mengarungi keluarga yang 

harmonis. 

D. Telaah Pustaka  

Setelah penyusun mencari karya ilmiah yang berkaitan tentang 

pernikahan dini, penyusun menemukan ada  lima skripsi yang berkaitan 

mengenai pernikahan dini dengan keharmonisan keluarga. Dari lima skripsi 

tersebut terdapat perbedaan-perbedaan dengan skripsi yang disusun oleh 

penyusun, di antaranya adalah mulai dari lokasi penelitian, subyek yang 

akan di wanwancarai serta dampak dari pernikahan dini tersebut. Dari 

karya-karya ilmiah tersebut akan penyusun kemukakan secara ringkas untuk 

memberi garis besar dalam permasalahan yang berkaitan dengan  

pernikahan dini dan keharmonisan keluarga. 

Karya ilmiah tersebut antara lain skripsi dari Nurul Hasanah tahun 

2012 yang berjudul “Pernikahan Dini Dan Pengaruhnya Terhadap 

Keharmonisan Keluarga (Studi Hukum Islam Terhadap Pandangan Kiai-kiai 

Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara)”. Skripsi ini mengangkat masalah 

mengenai bagaimana pandangan Kiai-kiai  pondok pesantren Al-Fatah 

Banjarnegara mengenai pernikahan dini dan pengaruhnya terhadap 
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keharmonisan keluarga. Menghasilkan bahwa keharmonisan dapat tercapai 

apabila laki-lakinya lebih dewasa seperti contoh dari pernikahan Nabi 

Muhammad SAW dan Aisyah. Apabila kedua belah pihak sama-sama masih 

belia, sangat sulit untuk tercapai keharmonisan. Keharmonisan dalam 

keluarga bersifat relatif. Relatif tersebut tergantung pasangan-pasangan 

tersebut menjaga hubungan dalam rumah tangga.
12

 

Kedua, skripsi dari Malika Fajri Noor tahun 2015, dengan judul 

“Keharmonisan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di Kota Yogyakarta 

(Studi Al-Maqasid Asy-Syariah)”. Hasil penelitiannya adalah bahwa 

keluarga pasangan pernikahan dini di Kota Yogyakarta termasuk keluarga 

yang harmonis, karena mampu mempertahankan keutuhan keluarganya 

sampai saat ini. Hal ini dapat diketahui dari terpenuhinya lima aspek yaitu : 

aspek sosial, aspek pendidikan, aspek agama, aspek kesehatan, dan aspek 

ekonomi.
13

 

Ketiga skripsi yang berjudul “Implikasi Pernikahan Dini Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Dusun Kadisobo Desa 

Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul)”, karya Noor 

Efendy. Dalam skripsi tersebut disampaikan bahwa di Dusun Kadisobo 

Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul masih 

banyak terjadi praktek pernikahan dini. Selain itu pernikahan dini tidak 

                                                           
12

  Nurul Hasanah, “Pernikahan Dini Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Keluarga 

(Studi Hukum Islam Terhadap Pandangan Kiai-kiai Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara), 

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012).  
 

13
 Malika Fajri Noor, “Keharmonisan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di Kota 

Yogyakarta (Studi Analisis Al-Maqasid Asy-Syari’ah)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2015).   
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berdampak buruk terhadap keharmonisan rumah tangga keluarga yang 

menjalaninya. Hal ini dikarenakan sang istri yang mau menerima apa 

adanya. Jika ada permasalahan langsung diselesaikan secara kekeluargaan 

dengan di dampingi oleh orang tua pasangan pernikahan dini.
14

  

Keempat, skripsi karya dari Rohmat yang berudul “Pernikahan Dini 

dan Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa 

Cikadu Kecamatan Cijambe Kebupaten Subang). Skripsi tersebut 

menyimpulkan bahwa banyak terjadi pernikahan dini di daerah tersebut di 

awali dengan jalan yang baik (hal-hal yang baik) namun banyak pula yang 

diakhiri dengan jalan perceraian. Dalam penelitian tersebut, peneliti hanya 

menggunakan satu pendekatan yaitu pendekatan yuridis yang lebih mengacu 

pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Sehingga peneliti tersebut 

menyimpulkan bahwa pernikahan di usia muda yang dilakukan masyarakat 

Desa Cikadu Kecamatan Cijambe tidak sesuai dengan ajaran Islam (makruh 

hukumnya) karena tidak sesuai dengan tujuan dan prinsip-prinsip 

pernikahan dalam Islam.
15

  

Kelima, skripsi dari Saipul Arip Watoni yang berjudul “Perceraian 

Akibat Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kecamatan Kopang Kabupaten 

Lombok Tengah NTB Tahun 2006-2008)”. Skripsi tersebut menyimpulkan 

                                                           
14

  Noor Efendy, “Implikasi Pernikahan Dini terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Dusun Kadisobo, Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul)”, Skripsi Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).  

 

 
15

  Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang)”, Skripsi Fakultah Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta (2009). 
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bahwa banyaknya kasus perceraian pada masyarakat Kecamatan Kopang  di 

picu karena tiga hal yaitu karena adanya kebiasaan kawin cerai, pemecahan 

perceraian secara sepihak, serta lemahnya penerapan aturan perceraian.
16

 

Setelah membaca dari hasil penelitian yang sudah ada, maka 

penelitian dengan judul Dampak Pernikahan Dini Terhadap Keharmonisan 

Keluarga (Studi Kasus di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang 

Pada Tahun 2010 – 2017) belum pernah dilakukan. 

E. Kerangka Teoretik  

Untuk menjawab pokok masalah yang pertama, sebagai pisau analisis 

dari pokok masalah tersebut maka teori yang digunakan adalah teori Max 

Weber mengenai apa yang melatarbelakangi masyarakat Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang melakukan pernikahan dini. Weber 

mengatakan bahwa manusia dalam masyarakat merupakan aktor yang 

kreatif dan realistis sosial bukan merupakan alat yang statis dari paksaan 

sosial. Artinya tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, 

kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang tercakup di dalam konsep fakta 

sosial.
17

 

Tindakan sosial itu sendiri adalah tindakan individu sepanjang 

tindakannya itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain. Tindakan sosial merupakan proses 

                                                           
16

  Saipul Arip Watoni, “Perceraian Akibat Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kecamatan 

Kopang Kabupaten Lombok Tengah NTB Tahun 2006-2008)”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kaliaga Yigyakarta ( 2010). 

 
17

 I.B Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta : Kencana Pernada 

Media Group) hlm 79.   
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dalam pengambilan-pengambilan keputusan subjektif tentang sarana dan 

cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih tindakan tersebut 

mengenai semua jenis perilaku manusia yang ditunjukan kepada perilaku 

orang lain yang telah lewat yang sekarang dan yang diharapkan akan 

datang. 

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan tindakan 

sosial manusia ke dalam empat tipe sebagai berikut:
18

 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational) 

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang 

dipergunakan untuk mencapainya. 

2. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) 

Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang 

ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 

sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan 

nilai-nilai individu yang bersifat absolut. 

3. Tindakan Afektif (Affectual Action) 

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa 

refleksi intelektual atau perencanaan sadar.Tindakan afektif sifatnya 

spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari 

individu. 

                                                           
18

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, alih bahasa Drs.Alimandan 

(Jakarta: PT Rajawali Press, 2011) hlm 126.   
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4. Tindakan Tradisional (Traditionl Action)  

Dalam tindakan jenis ini seseorang memperlihatkan perilaku tertentu 

karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang tanpa refleksi 

yang sadar atau perencanaan. 

Dalam konteks penelitian yang penyusun lakukan penyusun ingin 

mengetahui kategori atau klarifikasi tipe tindakan masyarakat Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang yang melatarbelakangi untuk melakukan 

pernikahan dini dalam persepektif tindakan Weber. Seperti yang di uraikan 

di dalam latar belakang masalah bahwa ada tindakan sosial masyarakat 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang yaitu melakukan pernikahan 

dini diantaranya karena MBA (Married By Accident) atau hamil di luar 

nikah. Tindakan sosial yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan 

Bantarbolang tersebut dalam teori Weber termasuk kepada salah  kategori 

tindakan sosial. Hamil di luar nikah adalah akibat yang sering terjadi karena 

pergaulan bebas, karena malu dianggap aib maka orang tua akan 

menikahkan anaknya yang masih dibawah umur tersebut disitulah 

pernikahan dini dilakukan. Tidak ada solusi yang lebih baik dibandingkan 

menikahkan anaknya di usia muda. 

Untuk menjawab pokok permasalahan yang kedua yaitu tinjauan 

hukum Islam terhadap pernikahan dini dan keharmonisan keluarga dengan  

menggunakan kaidah Fiqhiyah, seperti yang disimpulkan oleh para ulama : 
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مهما ضررا بار تكا ب اخفهماإذا تعا ر ض مفسد تا ن رو عي اعظ
19
  

Kaidah fiqh tersebut, menjelaskan bahwa apabila sebuah perkara itu 

dilakukan akan menimbulkan kemudharatan, maka harus diperhitungkan 

antara mudharat yang besar dengan yang kecil, dan boleh mengerjakan 

mudharat yang kecil demi menghilangkan mudharat yang besar.
20

 Dalam 

hal pernikahan dini harus dilihat sisi mana yang lebih besar atau berat 

bahayanya serta maslahahnya. Kongkritnya, mana yang lebih bahaya antara 

memperbolehkan pernikahan dini dengan memperbolehkan zina.  

Di Indonesia sendiri , menurut kondisi yang terjadi sekarang usia yang 

tepat bagi seseorang untuk menikah ialah sekurang-kurangnya berusia 20 

tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria.
21

   Jika dilihat dalam 

persepektif hukum Indonesia di dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 mengatur tentang batas usia perkawinan yakni minimal 19 tahun bagi 

pria dan 16 tahun bagi wanita sebagaimana tercantum dalam Pasal 7 ayat 

(1).
22

 Adanya ketentuan tersebut dimaksudkan agar calon pengantin sudah 

masak jiwa raganya. Karena kedewasaan calon pengantin ditentukan oleh 

usia dan kematangan jiwa individu,dimana diharapkan dari pernikahan 

tersebut mampu membina keluarga yang harmonis. 

                                                           
19

  Ibid., hlm 74.  

 
20

 Dahlan Tamrin, Kaidah-kaidah Hukum Islam (kulliyah al-khamsah), (Malang: UIN 

Malang Press) hlm 23. 

 
21

  Helmi Karim, “Kedewasaan untuk Menikah”, dalam Chuzaimah T.Yanggo dan HA. 

Hafiz Anshary AZ, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta ; Pustaka Firdaus, 1996) 

hlm 71.  

 
22

 Supriatna, dkk, Fiqh Munakahat II : Dilengkapi Dengan UU No.1 /1974 Dan 

Kompilasi Hukum Islam, hlm 129. 
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Keharmonisan berarti adanya keserasian, kesepadanan, kerukunan di 

antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sebagai suami istri.
23

 

Pada umumnya keluarga yang harmonis dipahami sebagai keluarga yang 

tentram dengan suami yang baik, dan bertanggung jawab dan istri yang setia 

dan penuh kasih sayang serta anak-anak yang berbakti. Dalam islam 

keluarga harmonis di dasarkan pada surat Ar-Rûm ayat 21 ”litaskunu 

ilaiha” yang artinya bahwa Allah menciptakan perjodohan bagi manusia 

agar yang satu merasa tentram terhadap yang lain. Kata sakinah dalam 

bahasa Arab sering dimaknai tenang , terhormat, aman, penuh kasih sayang, 

mantap dan memperoleh pembelaan. Tentu saja, keluarga sakinah 

merupakan kondisi yang sangat ideal yang diidamkan setiap keluarga.
24

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan jenis field 

Research (penelitian lapangan)
25

 yaitu suatu penelitian yang sumber 

data utamanya diperoleh dengan cara melakukan penelitian secara 

langsung di lapangan, tepatnya di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang. 

2. Sifat Penelitian  

                                                           
23

 Bungaran Antonius.  Simanjuntak (ed), Harmonius Family : Upaya Membangun 

Keluarga Harmonis , (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013) hlm 25. 

 
24

  Kustini, “Keluarga Harmoni dalam Persepektif Berbagai Komunitas Agama”, Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011. hlm 13. 

 
25

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002) hlm 200.  
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Dalam penelitian ini sifat penelitiannya adalah deskriptif 

analitik, yang mana menguraikan atau menggambarkan apa adanya 

dari  hasil penelitian yang berupa wawancara maupun data yang 

penyusun peroleh dari pihak-pihak terkait yang kemudian dilakukan 

analisis sesuai dengan tinjauan Hukum Islam.
26

 Penelitian ini 

menjelaskan realitas yang ada di Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang dan menganalisis sebab-sebab terjadinya pernikahan dini 

serta kaitannya terhadap keharmonisan keluarga yang ada di 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah mengamati dari dekat gejala 

penyelidikan dan merinci segala unsur data.
27

 Dalam hal ini 

penyusun melakukan observasi terhadap tokoh-tokoh agama, 

tokoh masyarakat, pelaku pernikahan dini dan pejabat Kantor 

Urusan Agama (KUA) terlebih dahulu yaitu dengan 

mengkonfirmasi mengenai orang-orang yang akan terlibat dalam 

penelitian ini maupun selama melakukan penelitian. 

b. Wawancara  

Metode wawancara merupakan metode yang dalam 

pengumpulan data atau informasi dengan menggunakan cara 

tanya jawab, dan dikerjakan secara sistematis serta berdasarkan 

                                                           
26

  Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989) hlm 142.   

 
27

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1990) hlm 165.   



17 
 

tujuan yang berkaitan dengan penelitian.
28

 Untuk wawancara ini 

penyusun terlebih dahulu menyusun pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan kepada pasangan suami istri yang 

melakukan pernikahan dini di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang dan penyusun mengambil 6 pasangan 

untuk di wawancarai sebagai sampel. Wawancara dilakukan 

secara langsung (face to face) yakni penyusun (pewawancara) 

berhadapan secara langsung dengan responden untuk 

menanyakan secara lisan terkait hal-hal yang di inginkan dan 

jawaban responden dicatat oleh pewawancara. 

c. Sebagai sumber pengumpulan data pendukung, penyusun 

bekerja sama dengan KUA Kecamatan Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang. Selain itu penyusun  menggunakan sebuah literatur 

yang berhubungan dengan penelitian skripsi ini baik dari buku, 

artikel, surat kabar, jurnal, dan lain sebagainya. 

 

 

4. Pendekatan  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan 

sosiologi dan normatif. Pendekatan soisologi merupakan suatu 

pendekatan dengan menggambarkan keadaan masyarakat Kecamatan 

                                                           
 

28
 Rianto Adi, Metodelogi Penelitian Sosial dan Hukum, edisi : 1 (Jakarta : Granit, 2004).  
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Bantarbolang dengan struktur wilayah serta dampak atau gejala sosial 

lainnya yang berkaitan satu dengan yang lainnya
29

, sedangkan 

pendekatan normatif berdasarkan pada norma-norma atau kaidah-

kaidah hukum Islam, di mana penelitian ini berdasarkan al-Qur’an dan 

Hadist serta kaidah-kaidah fiqh yang bertujuan untuk memudahkan 

dalam kajian nikah dini dan implikasinya terhadap keharmonisan 

keluarga menurut kaidah-kaidah tersebut. 

5. Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data 

deskriptif kualitatif, artinya apabila data sudah terkumpul kemudian 

disusun, melaporkan apa adanya dan diambil sebuah kesimpulan 

(hasil dari pemahaman sendiri)  yang logis kemudian dianalisis.Dalam 

hal ini penyusun menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal yang 

menjadi penyebab masyarakat Kecamatan Bantarbolang melakukan 

pernikahan dini dan implikasinya terhadap keharmonisan keluarga.  

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk memberikan gambaran 

secara umum dan untuk memudahkan dalam penyusunan dan mengetahui isi 

mengenai penelitian ini, yang berisi sebagai berikut : 

                                                           
29

 Soerjono Soekanto, dkk, Pendekatan Sosiologi Terhadap Hukum, (Jakarta : Bina 

Aksara, 1998) hlm 10.   
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Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar pembahasan 

dalam skripsi ini. Pendahuluan ini berisi dari beberapa hal, yaitu latar 

belakang, pokok masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Di dalam Latar belakang Masalah, penyusun 

menjelaskan apa yang menjadi latar belakang mengapa penyusun 

mengambil skripsi yang berjudul “Dampak Pernikahan Dini Terhadap 

Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus di Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang Pada Tahun 2010-2017)”. Selain itu penyusun lebih 

mempertegas lagi apa yang menjadi pokok masalah di dalam skripsi 

tersebut dan juga kegunannya dalam penelitian skripsi tersebut. Setelah itu 

penyusun mencari dan menjelaskan karya-karya bertema sama dengan 

skripsi yang penyusun teliti. Kerangka teori dalam bab tersebut menjelaskan 

dan untuk mempertajam apa yang menjadi landasan teori dalam skripsi yang 

penyusun teliti. Terakhir, metode penelitian menjelaskan apa saja metode-

metode yang penyusun gunakan  mulai dari jenis dan sifat penelitian, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data serta pendekatan apa 

yang penyusun pakai.  

Bab kedua, merupakan bab yang memaparkan tentang landasan teori 

yang digunakan untuk menganalisis tentang pernikahan dini dan 

keharmonisan keluarga. Mulai dari pengertian pernikahan, pernikahan dini, 

dasar hukum pernikahan dini, batas usia menikah dalam hukum Islam dan 
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hukum positif, pengertian keharmonisan keluarga, dan kriteria keluarga 

harmonis menurut hukum Islam. 

Bab Ketiga, pada bab ketiga ini penyusun memaparkan data lapangan 

yang berisi deskriptif Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang 

sebagai lokasi penelitian yang dilihat dari beberapa aspek yang meliputi 

kondisi geografis, kondisi demografis, kondisi pendidikan, kondisi 

keagamaan, dan kondisi pekerjaan. Selain itu pada bab ini juga memaparkan 

hasil wawancara terhadap pasangan pernikahan dini yang ada di Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang yang membahas tentang pernikahan dini 

yang dilakukannya dan mengetahui apakah keluarga tersebut harmonis atau 

tidak. 

Bab Keempat adalah analisis sosiologi dan hukum islam terhadap 

hasil wawancara tersebut mengenai sebab-sebab terjadinya pernikahan dini. 

Serta kaitan pernikahan dini dan keharmonisan keluarga. Apakah di 

Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang, praktek pernikahan dini 

berjalan harmonis atau tidak harmonis. 

Bab Kelima, pada bab ini merupakan bab penutup dalam pembahasan 

skripsi ini. Bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran 

terkait dengan persoalan yang penyusun kaji. 

 

 

 



73 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian terhadap pasangan pernikahan dini di 

Kecamatan Bantarbolang, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat tiga macam sebab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya 

pernikahan dini di Kecamatan Bantarbolang  

a. MBA (Married By Accident)  

Rata-rata masyarakat Kecamatan Bantarbolang melakukan 

pernikahan dini  mereka hamil terlebih dahulu karena hubungan 

seks. Hamil diluar nikah adalah akibat yang sering terjadi karena 

pergaulan bebas. Karena malu dianggap aib maka orang tua 

akan menikahkan anaknya tersebut sekalipun masih duduk 

dibangku sekolah 

b. Suka sama suka (saling mencintai) 

Dalam hal ini, tindakan yang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Kecamatan Bantarbolang dalam melakukan 

pernikahan dini adalah karena faktor saling mencintai atau 

saling percaya untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih serius 

lagi yaitu menikah. Hal ini pula untuk menghindarkan diri dari 

fitnah-fitnah tetangga atau hal-hal negatif yang ditimbulkan. 

Karena takut di fitnah oleh tetangga karena adanya hubungan 

dengan lawan jenis maka segera menikah adalah solusinya. 
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c. Faktor ekonomi  

adalah faktor dimana orang tua tidak mampu membiayai hidup 

dan sekolah sehingga terkadang membuat sang anak 

memutuskan untuk menikah dini. Yang terbesit difikirannya 

adalah apabila ia memutuskan untuk menikah dini maka 

hidupnya akan tercukupi secara materi dan mengurangi beban 

orang tua. 

2. Dampak pernikahan dini terhadap keharmonisan keluarga yang ada di 

Kecamatan Bantarbolang terbilang kurang harmonis. Hal di sebabkan 

karena adanya kriteria-kriteria menjadi keluarga harmonis yang tidak 

terpenuhi. Diantaranya adalah tidak terpenuhinya pemenuhan 

kebutuhan khususnya kebutuhan papan (tempat tinggal) dan 

kurangnya pendidikan (pendidikan agama, moral maupun etika) yang 

didapatkan anak oleh Ayahnya (karena bekerja diluar kota).  

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap pernikahan dini dan keharmonisan 

keluarga di Kecamatan Bantarbolang  adalah sebagai berikut :  

a. Pernikahan dini yang dilakukan di Kecamatan Bantarbolang 

dengan sebab-sebab yang disebutkan diatas sah dilakukan. 

Dengan alasan mempertimbangkan bagaimana nasab anak yang 

dikandung hamil diluar nikah tersebut, lalu bagaimana nasib 

dengan nafkah dan biaya hidup bagi sang perempuan dan calon 

anak, dan juga menghindari adanya pengucilan terhadap pelaku 

hamil diluar nikah, karena mempertimbangkan  lebih besar 
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maslahat yang ada sesuai dengan kaidah ushul fiqh yaitu qaidah 

maslahah. 

b. Dari hasil wawancara yang diperoleh , keluarga pasangan 

pernikahan dini di Kecamatan Bantarbolang terbilang kurang 

harmonis. Hal ini didasarkan atas aspek-aspek menjadi keluarga 

harmonis yang kurang terpenuhi diantaranya adalah aspek 

pemenuhan kebutuhan yaitu kebutuhan papan (tempat tinggal) 

dan aspek pendidikan untuk anak. 

B. Saran-saran  

1. Pernikahan dini seharusnya tidak di lakukan (dihindari), apalagi 

karena MBA (Married By Accident) 

2. Penanaman pendidikan agama seharusnya dilakukan oleh keluarga 

sejak dini, agar tidak tejadi hal-hal negatif seperti pergaulan bebas 

kepada anak-anak ataupun remaja sehingga menimbulkan rasa takut 

bagi mereka yang melanggar norma agama dan norma moral. 
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LAMPIRAN 1 

HALAMAN TERJEMAHAN 

No 
Nomor 

Halaman 

Nomor 

Catatan 

Kaki 

Terjemahan 

BAB I 

1 1 4 

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya 

kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama 

lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-

istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) dari kamu.  

2 3 9 

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

3 14 19 

Apabila berbenturan antara dua hal yang 

membahayakan, maka harus dihilangkan 

mudhorot yang paling besar meskipun harus 

mengerjakan mudhorot yang kecil. 

BAB II 

4 22 5 Kemudharatan dapat dihilangkan. 

5 24 8 

Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka 

cukup umur untuk menikah. Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas 

(pandai memelihara harta), maka serahkanlah 

kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu 

memakannya (harta anak yatim) melebihi batas 

kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. 

Barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu, 

maka hendaklah dia menahan diri (dari makanan 

harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, 

maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara 

yang patut. Kemudian, apabila kamu 

menyerahkan harta itu kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan 

cukuplah Allah sebagai pengawas.  

6 33 20 Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 



 
 

II 
 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.  

7 33 24 

Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. 

Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk 

dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di 

sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.  

8 34 26 
Wahai orang-orang yang beriman peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka. 

9 35 27 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.  

10 36 28 
Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang 

halal dan baik. 

BAB IV 

11 69 12 

Apabila berbenturan antara dua hal yang 

membahayakan, maka harus dihilangkan 

mudhorot yang paling besar meskipun harus 

mengerjakan mudhorot yang lebih kecil.  

 

 



IV 
 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pada usia berapa Anda menikah? 

2. Apa yang anda ketahui mengenai pernikahan ? 

3. Apakah setelah menikah Anda merasa bahagia ? 

4. Apa tujuan  dari pernikahan menurut Anda ? 

5. Pada usia berapa idealnya seseorang melakukan pernikahan ? 

6. Apa yang harus dimiliki seseorang sebelum memasuki jenjang pernikahan? 

7. Apa yang anda ketahui mengenai keluarga harmonis ?? 

8. Apakah keluarga anda sering ada masalah ? 

9. Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada pada keluarga 

anda ? 

10. Apakah kebutuhan anda dan keluarga selama ini tercukupi dengan baik ? 
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LAMPIRAN IV 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Pada usia berapa Anda menikah ?  

Jawaban :  

a. Keluarga pasangan Bapak TL dan Ibu M, Bapak TL berusia 22 tahun 

dan Ibu M berusia 16 tahun  

b. Keluarga pasangan Bapak C dan Ibu KS, Bapak C berusia dan Ibu KS 

sama-sama berusia 19 tahun 

c. Keluarga pasangan Bapak MM dan Ibu AN, Bapak MM berusia 20 

tahun dan Ibu MM berusia 16 Tahun  

d. Keluarga Pasangan Bapak R dan Ibu STA, Bapak R berusia 19 tahun 

dan Ibu STA berusia 16 tahun 

e. Keluarga pasangan Bapak WN dan Ibu P, Bapak WN berusia 13 tahun 

dan Ibu P berusia 16 tahun 

f. Keluarga pasangan Bapak IR dan Ibu AU, Bapak IR berusia 19 tahun 

dan Ibu AU berusia 18 tahun  

2. Apa yang anda ketahui mengenai pernikahan ?  

Jawaban :  

a. Menurut Ibu M pernikahan adalah suatu hubungan yang sakral, dan 

merupakan sebuah keberkahan yang diberikan Allah SWT. 

b. Menurut Bapak C pernikahan adalah hubungan yang dijalani oleh 

suami istri dan diharapkan berjalan langgeng sampaik kakek nenek  
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3. Apakah setelah menikah Anda merasa bahagai? 

Jawaban : 

a. Menurut Ibu AN, di awal pernikahan memang sangat bahagia namun 

setelah satu tahun kemudian kebahagiaan itu telah hilang karena 

perubahan sifat sang suami kepada Ibu AN.  

b. Menurut Ibu S , setelah menikah merasakan kebahagiaan karena telah 

dikaruniai seorang anak dan setelah mempunyai anak pasangan ibu S 

dan Bapak R menjadi lebih dewasa dalam menanggapi sebuah 

permasalahan. 

4. Apa tujuan dari pernikahan menurut Anda ? 

Jawaban :  

a. Menurut Ibu M tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk 

sebuah keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah 

b. Menurut Bapak C tujuan pernikahan adalah ingin mempunyai 

keturunan yang sah dimata hukum dan agama 

5. Pada usia berapa idealnya seseorang melakukan pernikahan ?  

Jawaban : 

Dari semua responden, usia ideal seseorang melakukan  pernikahan adalah 

laki-laki berusia 25 tahun dan wanita berusia 20 tahun. Karena di usia 

tersebut kematangan dapat terlihat, mulai dari kematangan fisik maupun 

kematangan jiwa. 

6. Apa yang harus dimiliki seseorang sebelum memasuki jenjang pernikahan? 

Jawaban : 
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Dari semua responden, mereka berpendapat sama yaitu yang harus 

dimiliki sebelum memasuki jenjang pernikahan adalah kemapanan dan 

kedewasaan 

7. Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis ? 

Jawaban :  

Menurut Bapak C , keluarga harmonis adalah keluarga yang berkecukupan 

baik dari segi materi maupun batin 

8. Apakah keluarga anda sering ada masalah ? 

Jawaban :  

Dari semua responden hanya ada satu yang tidak pernah ada masalah yaitu 

Keluarga Bapak C. Sedangkan responden yang lain masalah itu pasti ada 

namun masih bisa diselesaikan  

9. Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada pada keluarga 

anda ? 

Jawaban : 

Cara menyelesaikan setiap permasalahan dari semua responden rata-rata 

sama. Yaitu dengan cara dibicarakan berdua dengan baik-baik, dan ada pula 

yang melibatkan orang lain seperti orang tua ataupun kakaknya. 

10. Apakah kebutuhan anda dan keluarga selama ini tercukupi dengan baik ? 

Jawaban : 

Dari semua responden, rata-rata dari mereka memiliki kehidupan yang 

tercukupi walaupun pas-pasan (tidak mewah) 
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